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ABSTRAK

Sebuah abstrak yang disiapkan dengan baik memungkinkan pembaca untuk mengidentifikasi konten dasar suatu
dokumen dengan cepat dan akurat, untuk menentukan relevansinya dengan minat mereka, dan dengan demikian
untuk memutuskan apakah akan membaca dokumen secara keseluruhan. Abstrak harus informatif dan
sepenuhnya jelas, memberikan pernyataan yang jelas tentang masalah, pendekatan atau solusi yang diusulkan,
dan menunjukkan temuan dan kesimpulan utama. Panjang abstrak harus antara 100 hingga 200 kata. Abstrak
harus ditulis dalam bentuk kalimat lampau. Nomenklatur standar harus digunakan dan singkatan harus
dihindari. Tidak ada literatur yang harus dikutip. Daftar kata kunci memberikan peluang untuk menambahkan
kata kunci, yang digunakan oleh layanan pengindeksan dan abstrak, selain yang sudah ada dalam judul
Penggunaan kata kunci yang bijaksana dapat meningkatkan kemudahan pihak yang berkepentingan dapat
menemukan artikel kami.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Perempuan, Home Industri, Batik
ABSTRACT

A well-prepared abstract allows readers to quickly and accurately identify the basic content of a document, to determine its relevance
to their interests, and thus to decide whether to read the document in its entirety. The abstract should be informative and fully clear,
provide a clear statement of the problem, proposed approach or solution, and show the main findings and conclusions. The abstract
st be between 100 and 200 words long. Abstract must be written in the form of the past sentence. Standard nomenclature shounld
be used and abbreviations should be avoided. There is no literature to cite. The keyword list provides an opportunity to add
keywords, which are used by indexing and abstract services, in addition to those already in the title. Prudent use of keywords can
increase the ease with which interested parties can find our articles.
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara berkembang. Dimana negara berkembang memiliki ciri-ciri
diantaranya: tingkat pertumbuhan penduduk tinggi, tingginya angka kemiskinan, dan pendidikan
yang belum merata. Pemerintah selalu berupaya dalam memecahkan masalah tersebut. Upaya yang
dilakukan pemerintah tidak akan berhasil jika masyarakat tidak ikut partisipasi dalam program-
program yang sudah di rencanakan oleh pemerintah. Masalah yang sering diperbincangkan di
Indonesia adalah kemiskinan.

Thohir, dalam Mulyono (2017: 6) menjelaskan bahwa miskin adalah kondisi yang secara
umum menggambarkan seseorang atau suatu rumah tangga atau komunitas yang berada dalam serba
kekurangan, terutama dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan yang paling dasar.

Menurut Atma Ras (2013: 56) menjelaskan fenomena kemiskinan merupakan masalah yang
sangat kompleks, karena tidak hanya berkaitan dengan masalah ketidakmampuan pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari, pendapatan masyarakat yang kurang, tetapi juga ketidakberdayaan dari
aspek ekonomi, sosial, budaya dan politik.

Ukuran kemiskinan dilihat dari tingkat pendapatan dapat dikelompokkan menjadi
kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif (Kartasasmita Ginandjar, 1996: 234-235). Seseorang
dikatakan miskin secara absolut apabila pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup minimum seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan. Kemiskinan relatif
adalah keadaan mampu memenuhi kebutuhaan pokok minimum, mempunyai tingkat pendapatan
lebih tinggi dari garis kemiskinan tetapi kelompok masyarakat sekitarnya relatif lebih kaya. Menurut
Nazara Suahasil (2007: 35) menjelaskan salah satu faktor penyebab kemiskinan yaitu rendahnya
tingkat pendidikan. Kemiskinan selalu dikaitkan dengan ketidakmampuan dalam mencapai
pendidikan yang tinggi, hal ini berkaitan dengan mahalnya biaya pendidikan. Walaupun pemerintah
telah mengeluarkan kebijakan untuk sekolah gratis tetapi biaya yang lain, seperti buku dan seragam
sekolah, masyarakat miskin tidak mampu untuk membayarnya. Diharapkan dengan pendidikan
dapat mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia. Pendidikan sangat berperan penting bagi
seseorang dalam mengembangkan potensi seseorang.

Sesuai dengan isi Undang-Undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Di dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, terdapat 3 jalur pendidikan antara lain :
Pendidikan formal, pendidikan non formal dan informal.

Pendidikan formal merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga
persekolahan yang dalam tindak operasionalnya memiliki legalitas dan formalitas serta beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Faisal dalam
Suprijanto (2005: 6) bahwa pendidikan formal adalah pendidikan sistem persekolahan.”

“Pendidikan informal menurut Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidikan
informal adalah pendidikan yang pertama dan utama diperoleh seseorang. Pendidikan ini terjadi di
dalam keluarga yang secara tidak sadar bahwa kegiatan itu adalah sebuah pendidikan. Yoesoep dalam
Sutarto (2007: 5) menjelaskan bahwa pendidikan informal ialah pendidikan yang diperoleh seseorang
dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati.
Keluarga dalam hal ini sangat berperan penting. Tidak hanya seorang ayah ataupun ibu, tetapi
keduanya sangat berperan penting dalam mendidik anak-anaknya di dalam keluarga.”

“Pendidikan yang terakhir adalah pendidikan non formal. Pendidikan non formal adalah
semua jenis pendidikan yang berlangsung di luar sekolah secara terstruktur. Sudjana (2004: 74)
menjelaskan bahwa peranan pendidikan non formal adalah sebagai pelengkap, penambah, dan
pengganti dari pendidikan formal.Pendidikan non formal sebagai pelengkap pendidikan formal,
artinya pendidikan non formal diselenggarakan untuk melengkapi apabila di dalam pelaksanaan
pendidikan tersebut terdapat suatu kekurangan pada program-program yang dilaksanakan dan
memang dirasa sangat diperlukan serta memang belum pernah diterima oleh si peserta didik itu
sendiri. Artinya ketika seseorang tidak memperoleh pendidikan formal, masih bisa ikut pendidikan
non formal (Sutarto, 2007 :42).

Miradj dan Sumarno (2014: 103) menjelaskan pendidikan non formal sebagai sumber
pembelajaran kepada masyarakat yang bertujuan untuk peningkatan ketrampilan, kemampuan dan
kualitas dirinya. Salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan non formal di Indonesia adalah
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pemberdayaan masyarakat. Sulistiyani (2004: 77) secara etimilogis pemberdayaan berasal dari kata
“dasar” yang berarti kekuasaan atau kemampuan. Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses untuk memperoleh
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memilki daya kepada pihak yang kurang atau belum
berdaya. Pemberdayaan dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas kehidupan yang berbasis pada
kekuatan atau daya yang mereka miliki sendiri, melalui optimalisasi daya dan peningkatan posisi
tawar yang mereka miliki. Pemahaman tersebut mengandung makna bahwa pemberdayaan harus
menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal utama, sementara pihak luar seperti pemerintah
dipandang sebagai modal pelengkap.

Menurut Keban (1999) dalam Mulyono (2017: 41) tujuan yang ingin dicapai dari
pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemadirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan mengandalkan apa yang mereka lakukan
tersebut. Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat masyarakat menjadi mandiri,
memiliki potensi untuk mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi, dan sanggup
memenuhi kebutuhannya dengan tidak menggantungkan hidup mereka pada pihak luar, baik
pemerintah maupun organisasi-organisasi non pemerintah Suhaimi ( 2016: 55).

Mardikanto dan Soebiato (2017: 111) tujuan pemberdayaan meliputi beragam upaya
perbaikan sebagai berikut :

1. Perbaikan Pendidikan (better education)
Perbaiki pendidikan disini yaitu mampu menumbuhkan semangat belajar seumur hidup.

2. Perbaikan Aksesibilitas (better accessbility)
Perbaikan aksesibilitas utamanya tentang sumber informasi/ inovasi, sumber
pembiayaan, penyedia produk dan peralatan, lembaga pemasaran.

3. Perbaikan Tindakan (better action)
Dengan bekal perbaikan pendidikan dan aksesibilitas dengan sumberdaya yang lebih
baik, diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih baik.

4. Perbaikan kelembagaan (better instituon)
Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki
kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan-usaha.

5. Perbaikan Usaha (better business)
Perbaikan pendidikan( semangat belajar) perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan
perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan.

6. Perbaikan Pendapatan (better income)
Dengan terjadinya bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki
pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya.

7. Perbaikan Lingkungan (better environtment)
Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial),
karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan
yang terbatas.

8. Perbaikan Kehidupan (better living)
Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, diharapkan dapat
memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.

9. Perbaikan masyarakat
Keadaan kehidupan yang kebih baik, yang di dukung oleh lingkungan (fisik dan sosial)
yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.
Tahap-tahap pemberdayaan menurut Sudjana dalam Hatimah (2010: 3.22) proses
pembelajaran dalam upaya pemberdayaan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Perencanaan

“Perencanaan adalah upaya sistematis yang menggambarkan bagaimana penyusunan
rangkaian atau tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga. Tentunya
dalam tahap perencanaan setiap kegiatan yang akan dilaksanakan direncanakan dengan baik agar
pelaksanaannya berjalan dengan efisien dan efektif serta mencapai tujuan yang hendak dicapai.”

“Sutarto (2008: 172) mengemukakan dalam merancang program pemberdayaan masyarakat,
hal-hal yang harus menjadi pertimbangan antara lain: 1. kelompok sasaran/warga belajar, 2. materi
pemberdayaan masyarakat, 3. sumber belajar, 4. metode.”
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2. Pelaksanaan

“Pelaksanaan pemberdayaan harus disusun secara cermat agar pelaksanaan terarah,
terencana, dan berjalan lancar sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dan diharapkan
sebelumnya.”

“Sutarto (2008: 180) menjelaskan secara garis besar ada dua hal pokok penyelenggaraan
kegiatan pemberdayaan masyarakat yaitu: tahap persiapan operasional dan tahap pelaksanaan
kegiatan. Tahap operasional meliputi: 1. pemberitahuan kepada kelompok sasaran/warga belajar
tentang penyelenggaraan kegiatan, 2. menetapkan tempat penyelengaraan kegiatan dan berbagai
fasilitas penunjang kegiatan, 3. mempersiapkan kelengkapan materi/ bahan ajar yang menunjang
proses pemberdayaan. Sedangkan tahap pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan rumusan tujuan
pemberdayaan, dan pengalokasian waktu penyelenggaraan kegiatan secara menyeluruh.”

3. Evaluasi

Rifa’i (2009: 140) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang bersifat dan
kompleks, karena menggunakan teknik-teknik atau prosedur inkuiri yang runtut. Evaluasi adalah
pengidentifikasian keberhasilan dan kegagalan suatu rencana kegiatan atau tujuan. Dengan adanya
evaluasi tersebut, selain mengetahui keberhasilan dan kegagalan juga dapat diketahui setiap kelebihan
dan kekurangan yang ada. Kelebihan yang seperti apa harus dipertahankan dan kekurangan seperti
apa yang harus diperbaiki sehingga terjadi sebuah peningkatan.”

Wanita di pedesaan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Selain karena keluarga mereka
miskin tidak mampu menyekolahkan anaknya, budaya patrika yang mendominasi pada masyarakat
jawa menempatkan wanita dengan fungsi utama sebagai istri. Hal ini membuat banyak perempuan
dirasa tidak perlu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang terlalu tinggi. “Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan keluarga dan pendapatan yang dihasilkan oleh suami dirasa tidak
mencukupi untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, memaksa istri harus bekerja membantu suami
dalam mencari nafkah. Peran perempuan mengalamai pergeseran ke ranah luar rumah tangga, artinya
perempuan melakukan kegiatan aktifitas diluar rumah untuk bekerja (Afandi, Sukidin, dan Suharso,
2018: 179).Melalui pemberdayaan perempuan dapat mengatasi permasalahan ekonomi keluarga.
Pemberdayaan perempuan adalah usaha sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan
keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Pemberdayaan perempuan merupakan
salah satu bentuk pendidikan luar sekolah atau pendidikan non formal yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat (3) yang berbunyi :
“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat.”

Menurut Hubies (2010, p.125) menjelaskan pemberdayaan perempuan adalah upaya
memperbaiki status dan peran perempuan dalam pengembangan bangsa, sama halnya dengan kualitas
peran dan kemandirian organisasi perempuan.

Home industri adalah kegiatan yang tidak membutuhkan jenjang pendidikan yang tinggi
karena kegiatan ini terfokus pada ketrampilan praktis yang mudah dipelajari dan diaplikasikan dalam
keseharian (Sumedi, 2013: 173-174). Home industri batik merupakan industri nonformal, sehingga
indikator yang diterapkan harus sesuai dengan industri batik (Handayani dkk, 2017: 31). Salah satu
industri rumah yang ada di Indonesia adalah industri kerajinan batik. Manfaat industri batik menurut
Woulandari (2011) yaitu dapat mengingat kebudayaan bangsa yang diturunkan dari generasi ke
generasi dengan cara yang sangat elegan, diajarkkan dan dijadikan tolak ukur kedewasaan seseorang,
mengembangkan kreativitas akan mendorong semangat para seniman batik untuk berkarya,
menambah pendapatan karena batik mempunyai nilai tambah yang sangat mudah diperhitungkkan
nilai jual belinya untuk memperoleh keuntungan dan menambah pendapatan, menunjang dunia
pariwisata dalam memperkenalkan batik sebagai salah satu komponen pariwisata di suatu tertentu.

Kata batik berasal dari bahasa Jawa “ambatik”, yang terdiri dari kata “amba” yang berarti
menulis dan “tik” yang berarti titik kecil, tetesan atau membuat titik, Sari (2013: 3). Pada dasarnya,
batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Batik diartikan sebagai teknik pewarnaan
dengan menggunankan malam untuk mencegah terjadinya pewarnaan sebagai kain atau kain yang
diwarnai hanya sebagian saja. Teknik ini disebut wax-resist dyeing. Pengertian lain tentang batik ini
menunjukan pada hasil dari aktifitas, yaitu kain yang dibuat dengan teknik sebagaimana disebutkan
tadi dengan menggunakan motif-motif yang memiliki nilai-nilai kekhasan (Senjaya, 2012 :1). Dalam
proses pembuatan batik di Indonesia, teknik dalam seni batik terdiri dari dua jenis yaitu :
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1. Batik Tulis , Batik yang dihasilkan dengan teknik tulis adalah kain batik yang dikerjakan
dengan menggunakan alat yang disebut canting. Batik tulis dikerjakan dengan menggunakan
alat canting dengan motif yang sangat detail. Canting yang terbuat dari tembaga yang
dibentuk sedemikian rupa sehingga bisa menampung malam (lilin batik) dan memiliki ujung
berupa saluran/pipa kecil. Biasanya pengerjaan batik tulis yang halus memakan waktu 3
hingga 6 bulan. Pengerjaannya dilakukan dengan tangan dengan tingkat kerumitan tertentu.

2. Batik Cap , Batik Cap adalah kain batik yang dihasilkan dengan teknik cap. Tekknik ini
dilakukan dengan menggunakan alat cap yang terbuat dari tembaga dengan bentuk
disesuaikan sesuai dengan gambar atau motif yang dikehendaki. Perkembangan teknologi
menyebabkkan semakin berkembang pula jenis batik , jenis batik ketiga ini adalah batik
printing.

3. Batik Printing , Batik Printing atau batik sablon adalah jenis batik yang teknik pembuatannya
melalui proses sablon manual atau printing dengan mesin pabrik.

Keberadaan home industri di Dusun Tanuraksan, Desa Gemeksekti, Kabupaten Kebumen
mampu mengurangi kemiskinan. Di dusun tersebut terkenal dengan julukan “Kampoeng Batik
Kebumen”, dimana daerah tersebut banyak home industri yang memproduksi batik. Salah satu home
industri yang sudah terkenal di daerah tersebut adalah Batik Sekar Jagad. Jenis batik yang di produksi
adalah batik cap, batik tulis, dan batik printing/sablon. Partisipasi perempuan penduduk sekitar
antusias dengan adanya home industri tersebut, mereka bekerja menjadi perajin batik di tempat
tersebut. Selain menambah wawasan dalam membatik, mereka juga mendapatkan penghasilan. 70%
perajin batik adalah perempuan yang sudah menikah. Penghasilan atau gaji yang mereka dapatkan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Kemudian mereka merasa ekonomi
keluarga bisa terpenuhi. Sebaliknya, pemiliki home industri juga merasa terbantu dengan antusias
warga yang mau bekerja di tempat tersebut.”Mereka melakukan kegiatan tersebut secara sadar. Sesuai
pendapat Pratama (2013: 12)bahwa dalam konteks pemberdayaan perempuan, perempuan harus
memiliki kesadaran untuk terlibat sendiri dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Partisipasi disini
juga berarti perempuan harus ikut andil dalam setiap pengambilan keputusan karena nantinya mereka
sendiri yang melakukan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana proses pemberdayaan, faktor pendukung dan penghambat
pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad di Dusun Tanuraksan, Desa
Gemeksekti Kabupaten Kebumen.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi,
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada beberapa
perajin batik, pemilik home industri, pendamping home indsutri dan tokoh masyarakat.ketua serta
anggota KWT Duren Sejati. Objek observasi meliputi kegiatan program, kondisi lingkungan, sarana
& prasarana yang terdapat di home industri Batik Sekar Jagad. Sedangkan dokumentasi dengan
mencermati foto kegiatan.

Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan teknik trianggulasi
sumber dan metode. Trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dari sumber-
sumber penelitian yang meliputi wawancara, observasi/pengamatan langsung terkait kegiatan
pemberdayaan perempuan, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemberdayaan
perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad di Dusun Tanuraksan Desa Gemeksekti
Kabupaten Kebumen. Ada dua strategi pada triangulasi dengan menggunakan metode yaitu,
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan
sampai penelitian ini selesai dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan oleh peneliti baik dari hasil data wawancara,
observasi, maupun dokumentasi terhadap subyek dan informan yang di teliti, maka pembahasan ini
mengenai proses pemberdayaan perempuan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
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serta faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik
Sekar Jagad di Dusun Tanuraksan Desa Gemeksekti Kabupaten Kebumen.

Perencanaan Pemberdayaan Perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad

Pemberdayaan adalah program pendidikan non formal. Pemberdayaan yang berada di
Dusun Tanuraksan Desa Gemeksekti Kabupaten Kebumen adalah jenis pemberdayaan perempuan
melalui home industri batik. Salah satu home industri yang besar dan mampu menyerap banyak
tenaga kerja perempuan yaitu home industri Batik Sekar Jagad. Batik Sekar Jagad merupakan salah
satu home industri produksi batik yang ada di Indonesia. Salah satu jenis yang diproduksi adalah batik
tulis. Ini membuktikan pendapat dari Wahyuningsih dan Fauziah (2016: 125) menjelaskan salah satu
industri rumah tangga industri kecil dan industri menengah yang ada di Indonesia adalah industri
kerajinan batik tulis. Selain batik tulis, home industri ini membuat batik cap dan batik sablon atau
printing. Bahkan ada yang memesan batik kombinasi antara batik tulis dan batik cap di home industri
Batik Sekar Jagad.

Latar belakang adanya home industri Batik Sekar Jagad adalah sumber daya manusia yang
mempunyai potensi ketrampilan dalam membatik namun tidak mampu dikembangkan karena
berbagai faktor. Ketrampilan membatik ini mereka peroleh dari orang tua mereka secara turun
temurun. Permasalahan seperti kondisi ekonomi yang kurang, pendidikan yang hanya sampai sekolah
dasar membuat perempuan di Dusun Tanuraksan tidak memiliki banyak pengetahuan dan
ketrampilan selain hanya membatik. Sesuai dengan pendapat Chatterjee dkk (2018: 161) dalam jurnal
internasional menjelaskan masalah yang dihadapi perempuan pedesaan adalah kurangnya akses
pendidikan, keuangan dan sebagainya. Adanya pemberdayaan perempuan melalui home industri
Batik Sekar Jagad memecahkan masalah yang dihadapai oleh perempuan. Dalam hal ini perempuan
yang menjadi sasaran pemberdayaan adalah ibu rumah tangga dengan keadaan keluarga yang miskin.

Perencanaan pemberdayaan perempuan pada home industri ini meliputi beberapa aspek
antara lain: tujuan kegiatan, identifikasi sasaran, pendanaan dan keanggotaan. Sesuai pendapat
Sudjana (2008: 8), perencanaan (planing) adalah kegiatan bersama orang lain dan/atau melalui orang
lain, perseorangan dan/ atau kelompok, berdasarkan informasi yang lengkap, untuk menentukan
tujuan-tujuan umum (goals) dan tujuan-tujuan khusus (objectives) program pendidikan luar sekolah,
serta rangkaian dan proses kegiatan untuk mencapai tujuan program.

Tujuan dari pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad yaitu
meningkatkan perekonomian keluarga serta membentuk kemandirian pada perempuan. Mandiri
diartikan sebagai tidak bergantung pada siapapun dalam menghidupi diri sendiri dan keluarganya
(Harjito, 2014: 317). Tujuan pemberdayaan ini mampu mengurangi kemiskinan yang ada di Dusun
Tanuraksan, dengan menjadi tenaga kerja di home industri Batik Sekar Jagad. Ketrampilan yang
mereka miliki yaitu membatik digunakan untuk bekerja sehingga memperoleh penghasilan. Sesuai
pendapat Saleh Khairul dkk, (2018: 43 ) menjelaskan peranan industri rumahan dalam sistem
ekonomi selain menciptakan lapangan kerja juga mampu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan rumahtangga dalam banyak hal industri rumahan mampu berperan sebagai perekat dan
stabilitas sosial terutama dalam mengurangl kesenjangan ekonomi dan sosial.

Sasaran dalam pemberdayaan ini adalah perempuan. Dalam hal ini perempuan yang menjadi
sasaran pemberdayaan adalah ibu rumah tangga. Latar belakang pendidikan tidak menjadi masalah
besar dalam pemberdayaan ini. Karena tidak perlu pendidikan tinggi, tapi modal ketrampilan yang
mereka miliki.

Sumber dana sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan. Setiap kegiatan
tidak lepas dari anggaran untuk menunjang kelancaran suatu kegiatan. Sumber dana untuk program
pemberdayaan ini adalah murni biaya pribadi dari pemilik home industri Batik Sekar Jagad. Metode
dalam pemberdayaan harus direncanakan dengan baik. Sesuai pendapat Novitasari dan Sugito (2018:
99) tahap perencanaan adalah tahap sebagai dasar untuk implementasi tindakan. Perencanaan
pelatihan dilakukan dengan melibatkan peserta pelatihan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar
bersama, menentukan jadwal pelatihan, menentukan tempat pelatihan, dan menentukan
pembelajaran media dan metode.

Penerapan metode pada pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad
dilakukan seperti membatik pada umumnya tidak ada metode khusus. Kegiatan membatik yang
dilakukan pada home industri Batik Sekar Jagad meliputi proses molani, ngecap, ngiseni/nyanting,
pewarnaan, nerusi, ngunci, dan ngrebus agar malam luruh dari kain. Sebenarnya proses ini sama
dengan membatik pada umumnya hanya saja perbedaan penyebutan pada beberapa nama proses.
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Molani dilakukan dengan pensil, memola kain mori dengan pensil. Ngecap dilakukan untuk proses
batik cap. Sebelum proses nyanting, kain mori harus di cap sesuai pola atau motif gambar yang
diinginkan. Ngunci sering kita dengar dengan nama fiksasi. Dan ngrebus itu sering kita dengar yaitu
proses plorodan malam dari kain. Pewarnaan dilakukan sesuai kebutuhan, tergantung berapa warna
yang ingin di kehendaki bahkan bisa lebih dari dua kali.Pemberdayaan perempuan harus melihat
kondisi sasaran pemberdayaan. Seperti mengizinkkan libur untuk tidak bekerja karena hal yang
mendesak, dan bebas untuk mengambil gaji kapanpun mereka butuh. Hal inilah yang membuat para
pekerja perajin batik merasa nyaman dan tidak terkekang karena telah mengikuti pemberdayaan ini.

Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui home industri batik Sekar Jagad
meliputi waktu dan tempat kegiatan, pendampingan dan mitra kerjasama. Pelaksanaan waktu dalam
kegiatan ini adalah setiap hari, tetapi adakalanya para perajin batik ada halangan tidak bisa mengikuti.
Pemilik home industri tidak memberi aturan ketat pada buruh atau perajin batiknya. Sehingga hal ini
tidak menjadi beban bagi perajin batik. Batik Sekar Jagad termasuk home industri yang selain untuk
tempat tinggal, juga sebagai tempat usaha. Sesuai pendapat Triadi dkk (2014: 465) istilah home
industri atau usaha di rumah adalah tempat tinggal yang merangkap tempat usaha, baik itu berupa
usaha jasa, kantor hingga perdagangan. Awalnya Batik Sekar Jagad memproduksi batik dirumah,
tetapi karena semakin maju dan semakin banyak pesanan kemudian di bangun pabrik untuk proses
membatik.

Pelaksanaan pemberdayaan sangat penting diadakan pendampingan. Dukungan dari
pemerintah daerah maupun pihak lain sangat diperlukan untuk perkembangan usaha. Sesuai
pendapat Alhusain (2015: 199), pelestarian dan perkembangan industri batik yang menghasilkan
kualitas dan ciri khas daerah harus mendapat dukungan dari semua pihak.

Dukungan berupa pendampingan dari Disperindag sangat membantu dalam kemajuan usaha
home industri Batik Sekar Jagad. Seperti kegiatan pelatihan, fasilitas hak cipta, dan ikut serta dalam
event Kebumen seperti ulang tahun Kebumen. Dari dinas akan memberitahu pemilik home industri
Batik Sekar Jagad untuk menampilkan pameran batik.

Kerjasama juga dilakukan oleh Batik Sekar Jagad dengan pihak luar yang bertujuan untuk
pengembangan home industri tersebut. Mitra kerjasama yang dilakukan oleh home indutri Batik
Sekar Jagad dengan kantor dinas, toko-toko batik, dan sekolah. Kerjasama ini akan memperluas
pemasaran Batik Sekar Jagad. Terbukti sudah banyak pegawai pemerintah daerah di Kabupaten
Kebumen memakai batik dari Batik Sekar Jagad. Mereka pasti membutuhkan kain batik untuk
pakaian wajib dikenakan saat bekerja. Selain pegawai pemerintah, banyak guru yang memesan kain
batik untuk dijadikan seragam identitas sekolah yang dikenakan murid. Sudah banyak sekolah di
Indonesia mengenakkan pakaian batik sebagai seragam identitas sekolah..Tujuan untuk memakai
batik yaitu sebagai upaya pelestarian budaya asli Indonesia.Selain itu dampak positif kerjasama antar
pemerintah dan pemilik home industri mampu menyerap tenaga kerja khusunya ibu rumah tangga
yang membutuhkan pekerjaan untuk memperoleh pendapatan.

Evaluasi Pemberdayaan Perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad

Evaluasi dilakukan untuk perbaikan suatu kegiatan. Pemberdayaan perempuan melalui
home industri Batik Sekar Jagad juga memerlukan evaluasi. Kegiatan evaluasi untuk mengetahui
apakah kegiatan tersebut sudah efektif dan efisien sesuai rencana dan harapan. Harus membawa
dampak baik, apabila ketika di evalusi ternyata kegiatan tidak memberi dampak positif dan justru
merugikan maka harus dihentikan. Sesuai dengan pendapat Siswanto (2011:92-93) bahwa tingkatan
evaluasi hasil atau dampak bertujuan untuk mengukur dampak atau outcome. Evaluasi di lakukan
oleh siapapun asalkan memberi dampak positif bagi perkembangan sebuah kegiatan.

Pada home industri Batik Sekar Jagad sendiri dievaluasi oleh pemilik home industri kepada
perajin batik, dan Disperindag kepada pemilik home industri. Hal yang dievaluasi dari tentang motif
, tentang pemasaran batik, dan batik apa saja yang sedang diminati dan laku dikalangan masyarakat
selain pemerintah.

Faktor Pendukung dan Penghambat pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar
Jagad

Faktor pendukung adalah semua hal yang mampu mendukung untuk proses pemberdayaan
perempuan. Pada pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad ada beberapa
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faktor pendukung diantaranya SDM yang mumpuni, faktor ekonomi, bahan-bahan yang tersedia,
Sarana dan prasarana tersedia dengan baik, fleksibel waktu kegiatan, dan dukungan dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kebumen.

Sumber daya manusia yang mumpuni, perajin batik sudah bisa dalam membatik, tetapi
masih perlu pembelajaran dalam pemberdayaan misalkan cara pewarnaan yang sekarang mulai
banyak dan motif batik yang semakin banyak. Dalam hal ini SDM lebih berkembang lagi.
Pemberdayaan memang cocok dalam pengembangan SDM ( Rahimian, 2015: 664)

Faktor ekonomi sangat menjadi pendukung dengan adanya pemberdayaan ini, kebanyakan
dari perajin batik ikut dan menjadi tenaga kerja perajin batik karena untuk mendapatkan penghasilan
atau gaji. Has Moenir dalam Lestari Rahayu (2015) menjelaskan bahwa pendapatan adalah seluruh
penerimaan seseorang sebagai imbalan atas tenaga atau pikiran yang telah dicurahkan untuk orang
lain atau badan organisasi baik dalam bentuk uang maupun fasilitas dalam jangka waktu tertentu.
Keberadaan profesi pengrajin batik tulis hampir telah ditinggalkan oleh banyak orang, karena
ketrampilan yang dibutuhkan tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan
sebagai pengrajin batik tulis (Wahyuningsih dan Fauziah, 2016: 126).

Bahan-bahan dalam membeatik selalu tersedia. Tidak pernah kehabisan stok. Sarana dan
prasarana juga keadaan baik, ketika alat-alat membatik ada yang rusak langsung beli. Sedangkan
faktor penghambat dalam kegiatan pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar
Jagad adalah keadaan cuaca panas. Cuaca panas yang berkepanjangan mengakibatkan kekeringan,
air susah dicari, menghambat proses pencucian batik setelah direbus untuk membersihkan malam.
Selain itu, faktor usia perajin batik yang sudah mulai menua, kesehatannya sudah mulai menurun,
hal ini dapat menghambat dalam pemberdayaan perempuan ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana proses pemberdayaan, faktor pendukung dan penghambat
pemberdayaan perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad di Dusun Tanuraksan, Desa
Gemeksekti Kabupaten Kebumen.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada beberapa
perajin batik, pemilik home industri, pendamping home indsutri dan tokoh masyarakat.ketua serta
anggota KWT Duren Sejati. Objek observasi meliputi kegiatan program, kondisi lingkungan, sarana
& prasarana yang terdapat di home industri Batik Sekar Jagad. Sedangkan dokumentasi dengan
mencermati foto kegiatan.

Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan teknik trianggulasi
sumber dan metode. Trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dari sumber-
sumber penelitian yang meliputi wawancara, observasi/pengamatan langsung terkait kegiatan
pemberdayaan perempuan, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemberdayaan
perempuan melalui home industri Batik Sekar Jagad di Dusun Tanuraksan Desa Gemeksekti
Kabupaten Kebumen. Ada dua strategi pada triangulasi dengan menggunakan metode yaitu,
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan
sampai penelitian ini selesai dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Perlu adanya pelatihan dari pemerintah daerah untuk pemuda daerah agar bisa melestarikan
budaya asli Indonesia mampu membuat batik yang nantinya akan menjadi penerus perajin batik
antara. Pemilik atau pengusaha batik lebih perhatian pada kesehatan perajin batik terutama saat
pembakaran malam, karena asap yang dihirup kurang baik untuk kesehatan. Perlu adanya kerjasama
antar pemilik home industri batik di Kebumen agar batik Kebumen lebih terkenal di luar daerah.
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